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1. Bagaimana manajemen dakwah bil hal di BMT Bismillah? 
Jawaban: 
Manajemen yang dilakukan di BMT Bismillah masih seperti 
pada umumnya, yaitu mulai dari melakukan perencanaan 
pengorganisasian pelaksanaan hingga sistem evaluasi. 
2. Apakah fungsi-fungsi manajemen diaplikasikan oleh BMT Bismillah? 
Jawaban:  
Iya jelas fungsi manajemen itu diaplikasikan di BMT 
Bismillah, bahwa dengan adanya manajemen yang baik, hasilnya juga 
baik. Kegiatan bisa di kontrol, jika ada penyimpangan yang tidak 
sesuai dengan perencanaan maka bisa segera mungkin dibenahi. Jadi 
untuk mendapatkan hasil yang maksimal pasti fungsi manajemen ini 
selalu digunakan. 
3. Bagaimana konsep perencanaaan manajemen dakwah bil hal BMT 
Bismillah? 
Jawaban: 
Rencana pelaksanaan operasional dari program dakwah BMT 
Bismillah dilakukan dengan menyesuaikan kondisi masing-masing 
cabang BMT Bismillah sehingga ada persiapan dan kesiapan yang 
lebih matang dalam melaksanakan program. BMT Bismillah pusat 
dalam hal ini hanya berperan sebagai pemberi arahan, bimbingan serta 
melakukan koordinasi dengan cabang-cabang BMT Bismillah sebagai 
pelaksana kegiatan. 
Dalam menyusun rencana operasional BMT Bismillah pusat 
terlebih dahulu melakukan koordinasi dengan semua manajer cabang 
BMT Bismillah sehingga ada kesesuaian dan persamaan persepsi dari 
masing- masing pimpinan. Hal-hal yang dibahas dalam perencanaan 
tersebut adalah: 
a) Obyek rencana dakwah : Dalam penentuan ini ditentukan 
masalah-masalah yang menjadi pendukung diajukannya obyek 
dakwah. Apabila masalah yang diajukan dianggap penting, maka 
obyek tersebut dapat dijadikan sebagai obyek dakwah pada 
rencana dakwah bil hal BMT Bismillah. 
b) Materi dakwah : Setelah ditentukan obyek dakwah, langkah 
berikutnya adalah pembahasan mengenai materi-materi dakwah 
yang akan diberikan kepada obyek dakwah tersebut. 
c) Strategi, metode dan media dakwah : Menyangkut masalah 
bagaimana caranya dakwah itu harus dilaksanakan. Kegiatan 
dakwah yang telah dirumuskan akan efektif bilamana 
dilaksanakan dengan mempergunakan cara-cara tepat. Pemberian 
materi dakwah kepada obyek dakwah memerlukan strategi, 
metode, dan media dakwah yang digunakan untuk 
menyampaikan materi dakwah tersebut. 
d) Pembiayaan dakwah : Setelah diketahui obyek, materi, strategi, 
metode, dan media yang diperlukan dalam proses dakwah, 
langkah selanjutnya adalah membuat perencanaan pembiayaan 
dakwah. Dalam hal ini yang dibahas meliputi jumlah dana dan 
asal dana. Umumnya, dana yang digunakan untuk pembiayaan 
dakwah berasal dari kas BMT Bismillah dan para 
dermawan/donatur. 
4. Bagaimana konsep pengorganisasian manajemen dakwah bil hal BMT 
Bismillah? 
Jawaban:  
Penggerakan pemilihan orang untuk melaksanakan dakwah bil 
hal di BMT Bismillah diserahkan kepada setiap manajer cabang BMT 
Bismillah. Pemilihan tersebut dilaksanakan melalui rapat anggota 
serta melibatkan dan diketahui oleh seluruh anggota. Setelah disusun 
oleh cabang BMT Bismillah, susunan orang-orang tersebut kemudian 
diserahkan kepada BMT Bismillah pusat. 
5. Bagaimana konsep pelaksanaan manajemen dakwah bil hal BMT 
Bismillah? 
Jawaban: 
Dalam pelaksanaan dakwah bil hal BMT Bismillah 
mendasarkan pada prinsip prioritas, yakni mengutamakan 
permasalahan yang dianggap paling penting dan mendasar di 
lingkungan masyarakat. Selain itu, dalam proses pelaksanaan 
dakwahnya, BMT Bismillah juga melibatkan seluruh cabang BMT 
Bismillah dan masyarakat secara menyeluruh dan tidak membedakan 
di antara mereka dalam peran serta kerja. Di samping itu, pelaksanaan 
ini juga memiliki acuan kerja yang telah diprogramkan oleh BMT 
Bismillah Pusat. 
6. Bagaimana konsep evaluasi/pengawasan manajemen dakwah bil hal 
BMT Bismillah? 
Jawaban: 
Evaluasi yang dilakukan oleh BMT Bismillah terhadap 
program kerja yang dilaksanakannya memiliki kemiripan dengan 
proses perencanaan di mana seluruh cabang BMT Bismillah diberikan 
kesempatan untuk mengikuti penyelenggaraan evaluasi. 
7. Bagaimana BMT Bismillah dalam melaksanakan dakwah? 
Jawaban: 
Dakwah bil hal BMT Bismillah lebih menekankan pada 
ajakan kepada umat manusia untuk dapat melakukan dan menerima 
dakwah secara bersama-sama dan dipraktekkan secara langsung. 
Dikatakan menerima dan melakukan dakwah secara langsung karena 
dalam pelaksanaannya, BMT Bismillah seringkali mengajak langsung 
umat Islam untuk tidak lupa memberikan bantuan secara nyata dan 
langsung kepada saudara sesama muslim. 
8. kegiatan dakwah seperti apa yg dilakukan oleh BMT Bismillah? 
Berikan contohnya? 
Jawaban: 
Kegiatan dakwah yang dilakukan BMT Bismillah dapat 
dibedakan ke dalam lima aspek, yakni aspek keagamaan, aspek 
perekonomian, aspek pendidikan, aspek organisasi serta aspek sosial. 
Secara umum, BMT Bismillah memiliki program yang secara garis 
besar terbagi menjadi dua bidang utama, yakni bidang pemberdayaan 
ekonomi masyarakat dan bidang charity atau amal. Hal ini 
dikarenakan BMT Bismillah memiliki fokus pada ekonomi produktif, 
yaitu dengan model pendampingan-pendampingan kegiatan ekonomi 
untuk pemberdayaan masyarakat. 
Contoh:  
Permasalahan ekonomi umat yang paling banyak dan yang 
paling susah untuk diperbaiki di umat Islam adalah rantai 
kemiskinanan. Bagaimana memutus rantai kemiskinan itulah yang 
menjadi tantangan sendiri bagi BMT. Oleh karena itu, BMT 
membentuk sebuah kelompok dengan model tanggung renteng 
sebagai wadah untuk memperoleh pembiayaan, dalam memperoleh 
suatu pembiayaan ini kelompok diharuskan mengikuti sebuah kajian 
islam. 
9. Kenapa model tanggung renteng atau kelompok yang digunakan 
dalam kegiatan dakwahnya? 
Jawaban: 
Di dalam kelompok itu, kenapa kita membuat semacam 
bentuk kelompok-kelompok (tanggung renteng) karena kalau kita 
melakukan dakwah secara perorangan itu satu pendampingnya tidak 
akan bisa, BMT lebih mengambil efektifnya menggunakan kelompok 
dalam berdakwah, mengingat dengan jumlah mad’u yang banyak dan 
tersebar kebeberapa wilayah yang luas di Kendal, serta dalam 
menggunakan model tanggung renteng ini mad’u bisa terkontrol 
dengan baik selain dari BMT yang mengawasi, memberikan arahan 
dan motivasi ada juga dari kepala kelompok tanggung renteng tersebut 
yang mengayomi anggotanya. 
10. Apakah ada kegiatan dakwah selain pemberdayaan ekonomi di BMT 
Bismillah? 
Jawaban: 
Adapun kegiatan dakwah BMT Bismillah secara garis besar 
meliputi Tebar Hewan Qurban, Santunan Beras, Santunan Dhuafa, 
Bazar Ramadhan, Pemberdayaan Ekonomi Umat, Peduli Bencana, 
Benah Bersih Masjid, Bedah Rumah., Desa Binaan, Gerakan Mukena 
Bersih, Posyandu Lansia, Beasiswa, Kajian Ahad Pagi. 
a) Tebar Hewan Qurban 
Jawaban: 
BMT Bismillah mencoba menorehkan kreasi dengan 
memulai program Tebar Hewan Qurban. Sampai sekarang BMT 
masih konsisten dan selalu memperbaiki diri untuk memberikan 
pemaknaan yang lebih bagi ibadah qurban yang Anda percayakan. 
Program Tebar Hewan Qurban ini sangat mengedepankan 
pemerataan, di mana pendistribusian hewan qurban tersalurkan 
lebih luas dan merata ke berbagai wilayah sukorejo. Penyaluran 
hewan qurban melalui program Tebar Hewan Qurban ini diberikan 
kepada masyarakat di daerah-daerah terpencil, terbelakang, rawan 
gizi dan orang-orang yang tinggal di daerah bencana alam. 
b) Santunan Beras 
Jawaban: 
Program santunan ini dilaksanakan setiap bulannya sebesar 
4 kg dengan jumlah penerima 281 kk dengan harapan bisa 
membantu meringankan beban hidup mereka dan dalam rangka 
mewujudkan Maslahat Untuk Umat. Untuk wilayah Sukorejo yang 
menerima bantuan sebanyak 143 KK, Ngadirejo 53 KK, Cepiring 
14 KK, Parakan 23 KK, Weleri 15 KK dan Rowosari 33 KK. 
Diharapkan bantuan beras dapat terus ditingkatkan agar semakin 
banyak yang menerima manfaat santunan beras tersebut. 
c) Santunan Dhuafa 
Jawaban: 
Santunan dhuafa adalah program yang bertujuan untuk 
membahagiakan, memandirikan, memiliki jiwa berkarakter dan 
sosial sebagai bentuk dari upaya mempererat tali silaturrahim 
antara umat.santunan dhuafa ini salah satunya dengan memberikan 
beras 
d) Bazar Ramadhan 
Jawaban: 
Bazar Ramadhan merupakan agenda rutin yang di 
laksanakan setiap bulan ramadahan tiba, didalam acara bazar 
romadhon terdapat acara pembagian paket sembako kepada kaum 
dhuafa dan bazar paket sambako. 
 
e) Pemberdayaan Ekonomi Umat 
Jawaban: 
Pemberdayaan difokuskan untuk memberikan pembinaan 
agar masyarakat lebih produktif dalam hal ekonomi namun 
diimbangi dengan binaan rukhiyah (keimanan). 
Berdasarkan data Desember 2015, terdapat beberpa aspek 
usaha yang telah dibina oleh BMT Bismillah seperti, industri 
pembuatan abon Di Caruban Kendal, Industri pengolahan padi Di 
Bumi Ayu Kendal, peternakan kambing Di Desa Ngrimpak dan 
Genting Damarjati. Budidaya pohon pepaya California  Di 
Sukorejo Kendal. Beberapa aspek usaha diatas masih berkembang 
dan menjadi sumber penghasilan masyarakat. 
f) Peduli Bencana 
Jawaban:  
Sebagai organisasi yang berperan membantu masyarakat 
yang tidak mampu, maka menolong masyarakat yang paling 
membutuhkan adalah hal yang menjadi prioritas. Terlebih pada 
saat terjadi bencana, maka mengutamakan yang paling menderita 
adalah menjadi prioritas utama. Dalam konteks tingkat kualitas 
yang sama di antara sejumlah orang yang memerlukan bantuan, 
tetap saja terdapat perbedaan kesulitan kehidupan, kemiskinan atau 
tingkat penderitaan, maka organisasi akan mengutamakan yang 
paling membutuhkan (yang paling menderita). Sebagai wujud 
kepedulian terhadap korban bencana alam , BMT Bismillah selalu 
membuka posko-posko untuk penggalangan dana guna membantu 
meringankan beban saudara kita yang tertimpa musibah/bencana. 
g) Benah Bersih Masjid 
Jawaban:  
Program Benah Bersih Masjid ini berupa bersih-bersih 
Masjid/Mushola , renovasi tempat wudhu, pengecatan ulang masjid 
dan lainnya, untuk kegiatan benah bersih masjid. Selesai 
dibersihkan masjid juga diberi beberapa peralatan pembersihan 
seperti sapu dan alat pel. Teknis dalam program Benah Bersih 
Masjid ini setiap masjid akan dibersihkan oleh tiga orang dari 
pegawai BMT Bismillah. Pembersihan dilakukan di seluruh bagian 
masjid, mulai dari bagian dalam, serambi, halaman hingga tempat 
wudhu, kamar mandi. 
h) Bedah Rumah 
Jawaban:  
Salah satu kebutuhan pokok manusia adalah kebutuhan 
akan papan atau tempat tinggal, sebagai tempat berlindung dari 
teriknya panas dan dinginnya hujan. Akan tetapi masih ada 
diantara saudara-saudara kita yang tempat tinggalnya kurang atau 
bahkan tidak layak huni. Untuk membantu saudara kita yang 
kekurangan dalam hal papan inilah program Bedah Rumah 
kemudian dicanangkan. 
Sejak digulirkannya program bedah rumah pada tahun 
2013 yang lalu, BMT Bismillah telah memperbaiki sekitar 13 
rumah dhuafa, baik itu perbaikan kecil maupun rehap total. Ke 13 
rumah yang telah direhab tersebut berada di wilayah : 
1) Curugsewu Patean Kabupaten Kendal 
2) Sambikerto Kalipakis Sukorejo Kabupaten Kendal 
3) Sumberejo Krikil Pageruyung Kabupaten Kendal 
4) Tamanrejo Sukorejo Kabupaten Kendal 
5) Kemloko Pucakwangi Pageruyung Kabupaten Kendal 
6) Pucakwangi Pageruyung Kabupaten Kendal 
7) Kebondalem Gringsing Kabupaten Batang 
8) Paturen Pagersari Patean Kabupaten Kendal 
9) Klombean Candiroto Kabupaten Temanggung 
10) Kalibogor Sukorejo Kabupaten Kendal 
11) Sendang Kulon Kacangan Lor Kangkung Kabupaten Kendal 
12) Tlangu Sukorejo Kabupaten Kendal 
13) Sumber Kebumen Sukorejo Kabupaten Kendal 
i) Desa Binaan 
Jawaban:  
Desa Binaan merupakan suatu program pembangunan 
masyarakat dengan target lokasi sebuah desa yang memenuhi 
kriteria untuk menjadi sebuah desa binaan, Mengembangkan desa 
binaan merupakan pilihan yang tepat dan strategis baik untuk 
kepentingan pembangunan nasional. Program ini diyakini akan 
memberikan dampak positif, yaitu membina sumber daya manusia 
di perdesaan. Desa Binaan BMT Bismillah yaitu: Pilangsari, 
Sempulawang, Ngaliyan, Gebangan, Duren, Rejosari, Kersi juga 
Ngrimpak, serta desa binaan dari kantor Ngadirejo dan Rowosari. 
j) Gerakan Mukena Bersih 
Jawaban:  
Program ini digulirkan atas dasar keprihatinan akan sarana 
sholat di masjid-masjid yang jarang atau bahkan tidak terawat 
dengan baik, sehingga tidak layak untuk digunakan. Kita 
dianjurkan untuk senantiasa menjaga kebersihan terutama ketika 
beribadah. Mukena adalah sarana ibadah yang perlu kita 
perhatikan. Berdasarkan data Mei 2016 gerakan mukena bersih 
yang tersebar diberbagai wilayah. Wilayah Sukorejo tersebar di 
lima titik yaitu, di dua mushola (Mushola Karang Rejo dan 
Mushola Pasar Sukorejo), tiga masjid (Masjid At-Taqwa Sapen, 
Masjid Besar Sukorejo dan Masjid Aroma Sari). Wilayah 
Ngadirejo empat titik yaitu Masjid Al Furqon Ngadirejo, Masjid 
Ittihadul Mu’minin Ngaren Ngadirejo, Masjid Jami’ Wali Limbung 
Ngadirejo dan Masjid Kalibanger Gemawang. Wilayah Parakan 
terdapat satu titik di Masjid An-Najah Panjang Sari Parakan. 
Wilayah pantura tarletak di Masjid Al-Muttaqin Cepiring. Wilayah 
weleri terdapat dua titik (Masjid Nurul Huda Karang Dowo Weleri 
dan Masjid Al-Ikhlas Pakis Weleri). 
 
 
 
k) Posyandu Lansia 
Jawaban:  
Pada tanggal 12 Januari 2015 BMT Bismillah dengan 
melibatkan peran serta masyarakat mampu mengawali sebuah 
program yang biasa dikenal dengan posyandu lansia. Posyandu 
lansia adalah pos pelayanan terpadu untuk masyarakat usia lanjut 
yang bentuknya berupa pelayanan kesehatan / pemeriksaan 
kesehatan fisik dan mental emosional yang dicatat dan dipantau 
dengan Kartu Cek Kesehatan untuk mengetahui lebih awal 
penyakit yang diderita (deteksi dini) atau ancaman masalah 
kesehatan yang dihadapi. 
Untuk sementara kegiatan posyandu lansia 
dilaksaksanakan dua minggu sekali, hal ini mengingat keterbatasan 
anggaran dan tenaga medis yang menangani kegiatan ini.  
Sehingga kedepannya BMT Bismillah mencoba untuk 
menggandeng tenaga medis yang berada diwilayah dimana 
posyandu lansia diselenggarakan, dan mudah-mudahan progran ini 
juga bisa kita sinergikan dengan dinas kesehatan atau dalam hal ini 
adalah puskesmas setempat. 
l) Beasiswa 
Jawaban:  
Beasiswa Pendidikan BMT Bismillah sebagai lembaga 
dakwah yang konsen terhadap pemberdayaan juga menganggarkan 
sebagian dananya untuk membantu anak-anak “mister” - miskin 
pinter, serta mempunyai motivasi tinggi. Beasiswa pendidikan 
untuk diberikan kepada anak - anak yang memiliki potensi untuk 
berprestasi namun tidak mampu untuk membiayai pendidikanya. 
Beasiswa ini diperuntukan dari tingkat SD/MI, SLTP/MTS, 
SLTA/MA/SMK bahkan sampai tingkat Perguruan Tinggi. 
m) Kajian Ahad Pagi 
Jawaban :  
Pengajian Ahad Pagi adalah program Baitul Maal 
Bismillah untuk menyiarkan islam, memberikan siraman rohani 
kepada masyarakat yang dilakukan setiap hari Ahad pagi. 
Pengajian Ahad Pagi sebagai sarana untuk bersilaturahmi dari 
pengelola dengan masyarakat langsung. Kegiatan Pengajian Ahad 
Pagi ini dilakukan pada 3 wilayah yaitu Weleri, Sukorejo dan 
Ngadirejo dengan materi kajian berisi akidah, akhlak, ekonomi 
islam dan keagamaan lainnya. 
1) Masjid Miftakhul Iman di Sumber Tlangu Sukorejo 
2) Mushola As Salam di Tlangu Sukorejo 
3) Raudhotul Jannah di Mas Tavip – Sirapsari 
4) Masjid Besar Sukorejo di Sukorejo 
5) Jamaah Sabtu Pahing di Turen 
6) Jama’ah Jumat Pahing di Candiroto 
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